ABSTRAK

Penelitian ini adalah hasil penelitian lapangan tentang "Pembayaran zakat
pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker di Bursa Efek Surabaya menurut
perspektif hukum islam” studi dilakukan bertujuan untuk menjawab pertanyaan
(1)bagaimana pembayaran zakat pada sukuk ijarah PT. Berlian Laju Tanker? (2)
bagaimana perspekif hukum Islam terhadap pembayaran zakat pada sukuk ijarah PT.
Berlian Laju Tanker di Bursa Efek Surabaya?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu data-data yang disajikan
dengan kata atau variabel. Selanjutnya dianalisis memakai metode deskriptif analisis
yakni mengumpulkan data yang tersedia dan disimpulkan dengan pola pikir deduktif
artinya data peneclitian yang bersifat umum kemudian dihubungkan dengan
pelaksanaan agar diperoleh gambaran mengenai zakat sukuk ijarah pada PT. Berlian
Laju Tanker yang sifatnya khusus untuk ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini, bahwa sukuk bukan merupakan sertifikat berharga
seperti obligasi, sukuk lebih bersifat kepemilikan penyertaan aset sehingga dalam
kepemilikannya bukan pengakuan hutang namun pengakuan kepemilikan penyertaan
aset. Sehingga penerbit yakni perusahaan yang membutuhkan dana dengan
menerbitkan sukuk maka dana dari penerbitan sukuk ini disertai penyertaan aset
maka dana dari investor menjadi hak kepemilikan perusahaan sehingga sukuk
perusahaan ini adalah hak kepemilikannya sehingga perusahaan mendapatkan
keuntungan dari sukuk dan tetap memberikan imbalan kepada investor sesuai
dengan akad yang digunakan dalam hal ini akad ijarah sehingga imbalannya berupa
feeijarah.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan PT. Berlian Laju
Tanker dalam menerbitkan sukuk ijarah telah sesuai dengan prosedur syariah serta
menerapkan prinsip-prinsip syariah, namun berdasarkan peraturan dalam fikih
kontemporer yang didukung pula oleh Undang-undang bahwa zakat wajib
dikeluarkan dari harta yang berupa efek kepemilikan yakni sukuk ijarah, bahwa
sukuk termasuk harta yang wajib zakat namun perusahaan belum membayarkan
zakat dari sukuk tersebut, sebab PT. Berlian Laju Tanker merupakan perusahaan
umum yang tidak melaksanakan aktivitas syariah, sehingga sukuk hanya digunakan
sebagai alat dalam instrumen keuangan.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka perusahaan seharusnya memahami
sebagaimana dalam UU No. 23 tahun 2011 tentang harta yang wajib zakat schingga
dalam sukuk ijarah perusahaan dapat membayar zakatnya, kepada para Dewan
Syariah Nasional dan Dewan Pengawas Syariah lebih berperan aktif dalam
mengontrol serta mensosialisasikan pentingnya melaksanakan zakat sesuai dengan
UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.



